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ABSTRAK

Perairan Ekuator Pasifik Barat merupakan tempat bertemunya massa air yang datang dari
belahan bumi Utara dan belahan bumi selatan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
karakteristik massa air yang terbentuk di perairan ekuator Pasifik barat. Penelitian
karateristik massa air di perairan ekuator Pasifik barat dilakukan menggunakan data
reanalysis dari World Ocean Atlas (WOA) bulan Agustus 2018. Terdapat 12 stasiun yang
terbagi dalam 3 transek untuk dianalisis dalam kajian ini, yaitu transek 1 dan transek 2
yang membentang utara-selatan dan transek 3 yang membentang barat-timur. Analisis
dilakukan dengan metode core layer yang diolah dengan perangkat lunak Ocean Data
View (ODV). Hasil penelitian memperlihatkan di perairan ekuator Pasifik barat terjadi
pertemuan 2 massa air dari Pasifik utara dan Pasifik selatan. Karateristik massa air pada
lintang <5 °LU dominan dipengaruhi oleh massa air permukaan dan intermediate Pasifik
selatan yang dibawa oleh Arus bawah Pantai Papua (New Guinea Coastal Current) yang
menyusur pantai utara Papua New Guinea dan masuk ke perairan Papua dan seterusnya
ke perairan Laut Halmahera. Sedangkan massa air pada daerah lintang >5 °LLU didominasi
massa air permukaan dan infermediate dari Pasifik Utara yang dibawa oleh Arus Sakal
Ekuator.

Kata Kunci: Massa Air Pasifik Utara; Massa Air Pasifik Selatan, Perairan Ekuator Pasifik
Barat

ABSTRACT

The Western Pacific Equator waters are a meeting place for water masses coming from
the Northern and Southern Hemispheres. This study aims to identify the characteristics of
water masses formed in the waters of Northern Papua. The study of water mass
characteristics in the northern waters of Papua was carried out based on reanalysis data
from the World Ocean Atlas (WOA) in August 2018. There were 12 stations divided into
3 transects to be analyzed in this study, namely transect 1 and transect 2 which stretched
north-south and transect 3 which stretches east-west. The analysis were performed by
method of the core layer and was processed with Sofware Ocean Data View (ODV). The
results showed in the waters of North Papua there was a meeting of 2 water masses from
the North Pacific and South Pacific. The water masses characteristics in latitudes <5 °LU
are affected by surface and intermediates of the South Pacific carried by the Papua New
Guinea Coastal Current that flows along the northern coast of Papua New Guinea and
into Papua waters and beyond into the waters of the Halmahera Sea. Whereas the mass of
water in latitudes > 5 °LU is dominated by surface and intermediate water masses from
the North Pacific carried by North Equatorial Counter Current.
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PENDAHULUAN

Karateristik suatu perairan dapat
diketahui baik melalui sifat fisika dan
kimia dari massa airnya seperti suhu,
salinitas, oksigen terlarut dan kandugan
nutrien.  Diantara  variabel-variabel
tersebut, suhu dan salinitas memiliki
peranan penting dalam mencerminkan
kondisi massa air laut. Hal ini
dikarenakan berbagai aspek distribusi
parameter seperti reaksi kimia dan
biologi merupakan fungsi dari suhu
sedangkan salinitas merupakan faktor
penting bagi penyebaran organisme
perairan (Nurhayati, 2006).

Perairan ekuator Pasifik barat
memiliki karateristik massa air yang
unik dan rumit dibandingkan dengan
perairan lainnya. Perairan ini merupakan
tempat persilangan (cross road) massa
air yang berasal dari bumi belahan
selatan dan belahan utara Samudera
Pasifik serta tempat pembentukan massa
air Arlindo dan Arus Sakal Katulistiwa
Utara. Perairan ini juga dikenal
mempunyai suhu permukaan laut paling
hangat di dunia (rata-rata sepanjang
tahunnya > 29°C) atau dikenal dengan
Warm Pool sebagai hasil transpor hangat
tropikan Arus Katulistiwa Selatan dan
Arus Katulistiwa Utara (Kashino et al,
2007). Tingkat presipitasi yang tinggi
dibanding evaporasinya menyebabkan
lapisan permukaan mempunyai salinitas
lebih rendah, kontras dengan lapisan
termoklinnya yang mempunyai salinitas
tinggi.  Perairan ini  mempunyai
fenomena menarik yaitu adanya dua
pusaran massa air (eddy) yang dikenal
yaitu Mindanao Eddy dan Halmahera
Eddy.

Semua kondisi tersebut menjadi-
kan perairan ekuator Pasifik barat
memiliki kondisi oseanografi yang
sangat dinamis. Karateristik dari massa
air ekuator Pasifik barat mempengaruhi
sirkulasi yang ada di perairan Indonesia,

sehingga diduga kuat mempengaruhi
sirkulasi global samudera (Kashino et al,
1996). Penelitian karateristik massa air
menjadi penting karena dapat digunakan
dalam mempelajari kondisi dan sifat-
sifat perairan, sebaran dan pelapisan
massa air serta percampuran massa air
disuatu perairan. Disamping itu transpor
massa air berpengaruh penting terhadap
produktivitas primer dan penyebaran
organisme di perairan. Penelitian ini
bertujuan untuk  mengidentifikasi
karakteristik massa air yang terbentuk di
perairan ekuator Pasifik barat.

METODE PENELITIAN

Data yang dianalisis dalam
penelitian ini diperoleh dari World
Ocean Atlas (WOA) pada bulan Agustus
2018. Data suhu dan salinitas ini
merupakan data hasil reanalisis dari data
pengukuran mooring dari Buoy pada
program Global Tropical Moored Buoy
Array yang dilakukan NOAA, bekerja
sama  dengan  berbagai negara
menyediakan data secara terus menerus
untuk menentukan iklim dan
pendugaannya. Data suhu dan salinitas
tersedia dalam rata-rata bulanan, dengan
memiliki 50 tingkat kedalaman dimana
pada 22 tingkat kedalaman paling atas
memiliki perbedaan kedalaman sebesar
10 meter, dengan resolusi spasial 1° x 1°.

Lokasi penelitian ini berada di
perairan ekuator Pasifik barat, dengan
batas kajian ini berada pada lintang dan
bujur 03° LU — 11° LU dan 136 — 141°
BT. Lokasi penelitian terdiri 12 stasiun
pengamatan yang melintang dan
membujur di perairan ekuator Pasifik
barat. Untuk menganalisis massa air
secara  spasial maka  dilakukan
pembagian 3 transek berdasarkan posisi
stasiun seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi titik pengambilan/pencuplikan data

Posisi  transek ini mewakili
koordinat lintang dan bujur, yaitu
Transek A (Stasiun 1 sampai 4)
mewakili lintang <5 °LU yang melintang
utara selatan, transek B (Stasiun 5-8)
mewakili lintang >5 °LU yang juga
melintang dari utara ke selatan, dan
transek C (Stasiun 9-12) yang berada
pada posisi membujur dari timur ke
barat. Pengolahan data dilakukan dengan
metode core layer dengan bantuan
perangkat lunak Ocean Data View
(ODV) yang dikembangkan oleh
Schlitzer (2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu

Dari  hasil visualisasi  sebaran
melintang suhu di ekuator Pasifik barat
pada transek A sampai C seperti yang
ditampilkan pada Gambar 2a-2c. Profil
sebaran melintang suhu menunjukan
pola yang Dbervariasi dari lapisan
permukaan sampai lapisan termoklin.
Lapisan permukaan pada masing-masing
transek terlihat perbedaan nilai suhu
tidak begitu mencolok, secara umum
pada lapisan ini proses pengadukan kuat
sehingga mengakibatkan sebaran suhu
cenderung merata.

Di transek A dan B (Gambar 2a
dan 2b) dari arah selatan ke utara
terbentuk lereng menurun dengan suhu
cenderung lebih rendah pada transek B
yaitu daerah lintang lebih tinggi (lintang
>5° LU) dibanding transek 1 yaitu
daerah lintang lebih rendah (<5° LU).
Keadaan ini merupakan pengaruh
masukan massa air dari Samudera
Pasifik Selatan yang lebih kuat pada
lintang yang lebih rendah dibanding
lintang lebih tinggi, sehingga
mengakibatkan nilai suhu di lokasi
lintang rendah akan lebih tinggi.
Menurut Wyrtki (1961) pada bulan Juni
sampai Agustus di perairan utara Papua
mengalir Arus bawah Pantai Papua yang
merupakan bagian Arus Khatulistiwa
Selatan.

Arus Bawah Pantai Papua ini
mengalir kuat dari arah timur ke barat
sepanjang Pantai Papua. Arus ini
membawa massa air yang berasal dari
Samudera Pasifik Selatan yang memiliki
karakter suhu dan salinitas tinggi.
Sebaliknya di lintang lebih tinggi
merupakan pengaruh masukan massa air
dari Samudera Pasifik Utara yang lebih
kuat, sehingga mengakibatkan nilai suhu
di lokasi lintang tinggi lebih rendah.
Massa air yang terbawa oleh Arus Sakal
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Ekuator Utara mempunyai karakter suhu
lebih dingin dan salinitas lebih rendah.
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Gambar 2. Sebaran Melintang Suhu pada
transek penelitian (a) Transek
A, (b) Transek B, dan Transek
C

Massa air yang terbawa oleh Arus
Sakal Ekuator Utara mempunyai
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karakter suhu lebih dingin dan salinitas
lebih rendah. Di transek 3 pada lintang
11° LU yang membujur dari timur ke
barat terlihat memiliki suhu yang sama
dengan yang ditemukan pada transek B,
namun pola pelapisan suhu yang
terbentuk pada transek ini lebih jelas.
Kondisi ini merupakan sinyal sepenuh-
nya massa air yang mendominasi berasal
dari arus ekuatorial utara. Massa air
Pasifik utara pergerakannya cenderung
konstan pada setiap lapisan kedalaman
(Radjawane & Hadipoetranto, 2014).

Salinitas

Visualisasi sebaran melintang
salinitas pada transek A, B, dan C
ditampilkan pada Gambar 3. Tampilan
profil melintang salinitas memperlihat-
kan adanya keberadaan nilai salinitas
maksimum dan salinitas minimum.
Salinitas terlihat cenderung rendah dan
homogen pada lapisan permukaan
sampai kedalaman antara 50-60 m pada
masing-masing transek pengamatan.
Kondisi ini diduga karena adanya
pengaruh percampuran yang cukup kuat
di lapisan permukaan, dan perairan
ekuator Pasifik Barat seperti diketahui
merupakan wilayah konveksi aktif
atsmofer sehingga mengakibatkan presi-
pitasi yang tinggi di daerah kolam air
hangat.

Pada transek pengamatan
(Transek A dan B) di bagian sebelah
utara dan selatan dipengaruhi oleh arus
yang berbeda. Bagian utara (lintang >5°
LU) dilewati oleh Arus Khatulistiwa
Utara dan Arus Sakal Ekuator Utara
yang membawa massa air dari Samudera
Pasifik Utara, sedangkan semakin ke
arah selatan (lintang <5° LU) dilewati
oleh Arus Khatulistiwa Selatan yang
membawa massa air dari Samudera
Pasifik Selatan. Kondisi ini diduga
berpengaruh terhadap perbedaan nilai
salinitas pada kedua posisi tersebut. Hal
ini dapat dilihat pada nilai salinitas pada
lintang dibawah 5° LU (Transek A)
cenderung lebih tinggi dibandingkan
nilai salinitas pada lintang diatas 5° LU
(Transek B dan C).

46 ©Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 4 No. 1 Mei 2020, www.ejournalfpikunipa.ac.id



Kolibosongo: Karakteristik Massa Air di Perairan Ekuator Pasifik Barat

Doi: 10.46252/jsai-fpik-unipa.2020.Vol.4.No.1.77

Salinites fpsu]

Depth [m]

Depth [rm]

i i " W

Sa!initajs [psu]

—

Wl

Depth [m]
s

i

v us

197 130 19§ 140E I

Gambar 3. Sebaran Melintang Salinitas
pada transek penelitian: (a)
Transek A, (b) Transek B,
dan Transek C

Transek A (khususnya stasiun 1,
2, dan 3) berada pada posisi lintang
dibawah 5° LU, sehingga diduga pada
transek ini dipengaruhi oleh massa air
yang berasal dari Samudera Pasifik
Selatan yang memiliki karakter suhu dan
salinitas  tinggi dibandingkan pada
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Samudera Pasifik Utara yang memiliki
karakter suhu dan salinitas lebih rendah.
Menurut Wyrtki, (1961) di wilayah
ekuator Pasifik Barat sangat responsif
terhadep  angin  (fluktuasi  skala
musiman), pada bulan Juni hingga
Agustus, Arus Ekuatorial Selatan
berkembang sangat kuat dan aliran ke
barat sepanjang pantai New Guinea
dengan kecepatan tinggi hingga sejauh
di ujung pulau Halmahera.

Pada Gambar 3a dan 3c terlihat
adanya lapisan inti salinitas minimum
dengan nilai salinitas sekitar 34.5 psu
(stasiun 3, 10 dan 11) pada kedalaman
sekitar 250 m hingga 600 m (Transek A
dan C). Lapisan inti dengan nilai
salinitas minimum ini diduga adalah
massa air pertengahan dari Samudera
Pasifik Utara (NPIW) dengan karakter
salinitas minimum dan massa air
pertengahan dari Samudera Pasifik
Selatan  (SPIW) dengan  karakter
salinitas maksimum dan  oksigen
maksimum. Wyrtki (1961) menyebutkan
bahwa massa air pertengahan Samudera
Pasifik Utara dengan karakter salinitas
minimum pada kisaran salinitas 34.10
hingga 34.50 psu, sedangkan massa air
pertengahan Samudera Pasifik Selatan
dengan karakter salinitas minimum
berada pada kisaran 34.45 psu hingga
34.60 psu.

Diagram T-S

Berdasarkan  hasil  visualisasi
diagram T-S untuk semua stasiun
pengamatan seperti disajikan pada
Gambar 4 ditemukan empat tipe massa
air di perairan ekuator Pasifik Barat
pada Agustus 2018. Pada kedalaman
100-150 m ditemukan North Pasific
Subtropical ~Water ~(NPSW)  yang
dicirikan oleh nilai temperatur 20 - 24
°C serta salinitas yang berkisar antara
348 — 35.2 psu, dan South Pasific
Subtropical ~ Water  (SPSW)  pada
kedalaman antara 150 — 250 m yang
dicirikan dengan nilai temperatur 17 —
19 °C serta salinitas berkisar antara 35 —
35.6 psu.
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Gambar 4. Diagram T-S untuk semua stasiun pengamatan.

Massa air lainnya yaitu North
FPasific Intermediate Water (NPIW)
pada kedalaman 300 — 600 m yang
dicirikan dengan nilai temperature
antara 7 — 11 °C dan salinitas antara
34.1-34.5 psu. Selanjutnya, massa air
South  Pasific  Intermediate ~ Water
(SPIW) yang terlihat pada kedalaman
500 — 800 m dengan ciri nilai temperatur
antara 5 — 8 °C dan salinitas antara 34.4
— 34.6 psu. Masing-masing tipe massa
air yang ditemukan yaitu NPSW, SPSW,
NPIW, dan SPIW ditujukan berurutan
dengan warna kotak kuning, merah,
biru, dan hijau pada Gambar 4.

Sebaran Spasial Massa Air

Berdasarkan sebaran spasial dari
distribusi temperatur dan salinitas maka
terlihat adanya variasi massa air dari
transek A, B, dan C seperti yang
ditampilkan pada Gambar 5a-5c.

Pada Transek A (Gambar 5a),
daerah <5 °LU, diduga merupakan
daerah percampuran massa air yang
berasal dari massa air Pasifik Utara dan
Pasifik Selatan. Pada stasiun 1 (lintang 3
°LU) dalam transek ini, ditemukan
massa air yang didominasi oleh massa
air yang berasal dari Pasifik Selatan

yaitu SPSW yang teridentifikasi pada
kedalaman antara 100 - 200 m. Selain
itu ditemukan massa air SPIW pada
kedalaman sekitar 500 - 600 m. Semakin
ke arah utara (Stasiun 2, 3, dan 4), massa
air NPIW mulai terlihat pada
kedalaman 400 — 500 m. Hal ini sesuai
dengan yang ditemukan Purwanda
(2013) massa air yang teridentifikasi di
perairan utara Papua pada lintang <5
°LU, yaitu massa air subtropical
(SPSW), massa air lapisan pertengahan
Pasifik utara (NPIW), dan massa air
lapisan pertengahan Pasifik selatan
(SPIW).

Pada transek B (lintang >5 °LU)
menunjukan massa air didominasi atau
berasal dari Pasifik Utara (Gambar 5b).
Massa air yang teridentifikasi yaitu
NPSW pada kedalaman 100 - 150 m dan
NPIW pada kedalaman sekitar 300 —
600 m. Penelitian ini mengidentifikasi
massa air NPTW bergerak dominan
pada daerah diatas 5 °LU dengan nilai
suhu sekitar 20 — 23 °C dan salinitas
mencapai 34.8 psu. Kondisi ini diduga
merupakan bagian massa air yang
dibawa oleh Arus Katulistiwa Utara
yang membelok ke arah timur menjadi
Arus Sakal Ekuator utara karena adanya
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Halmahera Eddy. Menurut Atmadipoera
et al, (2004) pada musim yang berbeda
penyebaran massa air NPTW di perairan
utara Papua tidak hanya terbatas pada
daerah lintang >5 °LU namun, dapat
mencapai daerah sekitar lintang 2 °LU.
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Gambar 5. Diagram Tpot-S pada transek
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Pada transek C (Gambar 5c¢)
menunjukan massa air dominan berasal
dari Pasifik utara, yaitu massa air NPSW
dan NPIW yang dibawa oleh arus
Ekuator utara. Namun berdasarkan
posisi kedalaman, massa air NPIW yang
teridentifikasi  pada  transek  ini
cenderung lebih rendah yang berada
pada kedalaman sekitar 300 m
dibandingkan massa air NPIW yang
teridentifikasi pada transek 2 yang
berada pada kedalaman.sekitar 450 m.
Kondisi ini merupakan sinyal bahwa
adanya pengaruh sirkulasi arus dalam
yang lebih kuat di wilayah sebelah
selatan (transek B) dibandingkan pada
wilayah sebelah utara (transek C),
sehingga pada wilayah sebelah selatan
akan tertekan lebih dalam dibandingkan
pada lokasi pengamatan di sebelah utara.
Hal ini diduga merupakan pengaruh dari
arus mindanao yang berbelok ke arah
timur menjadi Arus Sakal Ekuator Utara
pada lintang >5 °LU. Sehingga kuat
diduga massa air pada transek B
merupakan representasi dari persilangan
massa air dari Pasifik utara dan massa
air dari Pasifik Selatan. Menurut Fine et
al, (1994) bahwa aliran massa air Pasifik
utara dan massa air Pasifik selatan yang
mencapai wilayah ekuator Pasifik barat
membentuk  front  properti  baru
(salinitas), sehingga wilayah ini dinama-
kan persilangan massa air samudera atau
“the water mass crossroad” .
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Tabel 1. Karateristik Massa Air di bagian barat Samudera Pasifik yang

teridentifikasi dalam kajian ini.

Transek  Kedalaman (m) Temperature (°C)

Salinity (psu) Water Type

100 - 250 16-17
A 400 — 500 8-10

500 - 700 7-9

100 - 200 20-23
B

450 - 500 9-11

100 - 200 20-24
C

300 - 400 8-10

35.0-354 South Pasific Subtropical

Water ( SPS{./V) .
343 -34.4 ]V\if(:z}; er %;%;)Intermed-la;g
34.5 - 34.6 gggtr fg;l}c.‘l;)lnlermedu.ne
34.6-34.8 ]\Vi/(;}; fef; (ngg‘é‘i) Subtropical
343345 fv\f/(;i;fef; g\cllzi{‘l;‘c/’)lntermediate
34.6 - 34.9 fv\f/(;';f:; (Zcﬁg‘i‘i) Subtropical
34.3 - 34.4 fv‘{/f;';fehr Z\C]l;l{‘l;)lntermedmte

Tabel 1 memperlihatkan karak-
teristik massa air yang teridentifikasi
berdasarkan transek penelitian. Dari
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
massa air Pasifik Utara adalah massa air
yang paling berpengaruh di perairan
sebelah barat Samudera Pasifik dengan
selalu ditemukan pengaruhnya di setiap
transek peneli-tian. Koch-Larrouy et al
(2008)  dengan  model trajektori
memperli-hatkan bahwa massa air
permukaan dan termoklin yang melalui
jalur barat Barat Airlindo dominan
berasal dari Pasifik Utara namun massa
air kedalaman mengalami percampuran
dengan massa air dari Pasifik Selatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
teridentifikasi  beberapa  karateristik
massa air di perairan ekuator Pasifik
Barat pada bulan Agustus 2018 yang
terdiri dari North Pasific Subtropical
Water (NPSW) dengan ciri temperatur
20 - 24 °C serta salinitas yang berkisar
antara 34.8 — 35.2 psu, North
Intermediate Subtropical Water (SPSW)
dengan ciri nilai temperature antara 7 —
11 °C dan salinitas antara 34.1-34.5 psu,
South  Pasific ~ Subtropical — Water
(SPSW) dengan ciri dengan nilai
temperatur 17 — 19 °C serta salinitas

berkisar antara 35 — 35.6 psu, dan South
Intermediate Subtropical Water (SPIW)
dengan ciri nilai temperatur antara 5 — 8
°C dan salinitas antara 34.4 — 34.6 psu.
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